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ABSTRACT  
 
The aim of this research was to find out the impact of using CTL method toward 
the students’ learning achievement in the science of grade VIII reviewed from 
communication ability. The object of this research was the students’ learning 
achievement in a science subject. This type of the research is quasi-experiment. The 
techniques of collecting the data are using test, questioner, and documentation. The 
instrument test is multiple choice; consist of  40 questions and questioner consist of 30 
statements. As the result, the researcher obtained f calculate = 5,962 with p = 0,016, 
the average of learning result is 28,37, the average of the questioner is 75,03. based on 
the average of the learning achievement and questioner, there is an impact of using 
CTL method toward the students’ learning achievement in the science of grade VIII 
reviewed from communication ability. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya merupakan 
salah satu upaya untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan 
keahlian tertentu kepada individu-individu 
guna menggali dan mengembangkan bakat 
serta kepribadian. Pendidikan memiliki 
peranan yang sangat penting guna 
meningkatkan sumber daya manusia yang 
ada karena melalui pendidikan dapat 
menciptakan generasi yang unggul dan 
kompetitif dalam menghadapi tantangan yang 
terjadi di masa mendatang. 
Salah satu cita-cita pendidikan 
diantaranya, proses pembelajaran di kelas 
mampu membentuk sumber daya manusia 
yang memiliki kapasitas dan kualitas yang 
sesuai dengan perkembangan jaman. Melihat 
pentingnya pembelajaran di kelas tentu 
proses pembelajaran di kelas harus memiliki 
kualitas yang di atas rata-rata. Penentu proses 
pembelajaran yang berkualitas terletak di 
tangan guru. 
Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006:2) “Ilmu Pengetahuan  
Alam (IPA) merupakan suatu pelajaran yang 
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis”. Pembelajaran IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta dan 
konsep-konsep saja, tetapi juga suatu proses 
penemuan. Pembelajaran IPA diperlukan 
oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari 
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untuk memenuhi kebutuhannya melalui 
pemecahan masalah yang dapat 
diidentifikasikan. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
sekarang lebih dikenal dengan “Sains” 
merupakan  salah satu mata pelajaran wajib 
di sekolah yang berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis 
dan bukan hanya kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta dan konsep saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan. Dalam 
penemuan tersebut IPA sangat erat kaitannya 
dalam kehidupan sehari-hari. IPA dapat 
melatih siswa untuk berpikir logis, rasional, 
kritis dan kreatif atau berpikir secara ilmiah. 
Pembelajaran IPA bukan hanya untuk 
menguasai sejumlah pengetahuan, tetapi juga 
harus menyediakan ruang yang cukup untuk 
tumbuh berkembangnya sikap ilmiah, 
berlatih melakukan proses pemecahan 
masalah, dan penerapannya dalam kehidupan 
nyata. 
Menurut Muhammad Thobroni dan Arif 
Mustofa (2013:24), “hasil belajar adalah 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 
saja”. Artinya hasil pembelajaran yang 
dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan 
sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat 
secara fragmentaris atas terpisah, tetapi 
secara komprehensif. Hasil belajar adalah 
puncak hasil belajar yang mencerminkan 
hasil keberhasilan siswa terhadap tujuan 
belajar yang telah ditetapkan. Hasil belajar 
siswa meliputi aspek kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah 
laku). Salah satu tes yang dapat melihat 
pencapaian hasil belajar adalah dengan 
melakukan tes prestasi belajar (Femi Olivia 
dalam Heri Permana Sakti dan A. A. Sujadi, 
2014 :273). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan mata pelajaran yang berkaitan 
langsung dengan alam sekitar dan 
kelangsungan hidup manusia, sehingga mata 
pelajaran IPA perlu diberikan pada semua 
jenjang pendidikan, dari mulai tingkat dasar 
sampai tingkat atas, bahkan sampai 
perguruan tinggi. IPA juga berperan dalam 
proses pendidikan juga pengembangan 
teknologi. IPA mempunyai peran yang sangat 
penting dalam kemajuan IPTEK yang begitu 
cepat. (Agus Ridwanulloh, dkk, 2016: 732). 
Berdasarkan dari pengertian hasil belajar 
dan pengertian IPA disimpulkan bahwa hasil 
belajar IPA adalah perubahan perilaku secara 
keseluruhan berdasarkan pengalaman yang 
diperoleh siswa yang mencakup ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dari ilmu 
yang mempelajari fenomena alam yang 
faktual (factual), baik berupa kenyataan 
(reality) atau kejadian (events) dan hubungan 
sebab-akibatnya dengan tiga komponen di 
dalamnya yakni proses, produk, dan sikap 
ilmiah dan dilakukannya eksperimen-
eksperimen dan observasi-observasi lebih 
lanjut dari konsep yang baru ditemukan. 
Rendahnya hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA, mungkin saja disebabkan 
usaha yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa belum 
berjalan seperti yang diharapkan. Banyak  
usaha  yang  dapat dilakukan untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan, 
diantaranya  pembaharuan kurikulum, proses 
belajar mengajar, peningkatan  kualitas  guru,  
pengadaan  buku  pelajaran,  sarana  belajar  
mengajar, penyempurnaan sistem penilaian 
dan sebagainya.  
Dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan khususnya dalam meningkatkan 
hasil pendidikan, satu diantaranya yang harus 
dikembangkan terletak pada proses belajar 
mengajar. Hal ini merupakan kegiatan yang 
paling pokok dalam proses pendidikan. 
Dengan demikian berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan dipengaruhi 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
Berdasarkan realita di atas, penggunaan 
metode pembelajaran sangat diperlukan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 
Metode pembelajaran merupakan metode 
yang sangat penting dalam menunjang 
interaksi antara siswa dengan siswa, antara 
siswa dengan guru.  Kondisi seperti inilah 
yang sangat diharapkan agar interaksi 
berjalan dengan baik demi kelancaran 
pembelajaran. Guru hendaknya dapat 
menciptakan suasana belajar-mengajar yang 
kondusif yang mendorong siswa untuk aktif 
bertanya, aktif berpendapat, membangun 
gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat 
memberikan pengalaman langsung sehingga 
belajar merupakan proses aktif siswa dalam 
membangun pengetahuannya sendiri 
(Agus&Astuti, 2017: 2). 
Metode pembelajaran ada beberapa. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa adalah metode pembelajaran CTL yang 
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akan  membuat  pembelajaran  lebih 
bermakna  karena  akan  mengubah  kondisi  
belajar  yang  pasif  menjadi  aktif  dan 
memanfaatkan pembentukan kelompok 
menjadi lebih bermakna, serta  mengubah  
pembelajaran  yang  semula  teacher  
oriented  ke  student oriented. 
Menurut Miftahul Huda (2013: 197) 
dalam “CTL, satu kelompok terdiri dari 3 
siswa yang memiliki kemampuan heterogen 
(rendah, sedang, dan tinggi)”. Hasil belajar 
IPA dengan permainan yang dirancang dalam 
Metode Pembelajaran CTL memungkinkan 
siswa dapat belajar lebih rileks di samping 
menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 
persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hotmaria Menanti S dan Arief 
Aulia Rahman (2015:48) menyatakan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang menggunakan metode 
pembelajran CTL lebih baik dari metode 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) di SD islam 
khalifah annizam. Hal ini disimpulkan dari 
hasil uji-t, 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑢𝑢𝑛𝑛𝑔𝑔=2,18>𝑡𝑡𝑡𝑡𝑎𝑎𝑏𝑏𝑒𝑒𝑙𝑙=1,664 dan rata-
rata nilai tes akhir pada kelas eksperimen 
metode pembelajran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) yaitu 
73,39 dan pada kelas eksperimen dengan 
metode pembelajran CTL yaitu 79,39. 
Menurut Saras Putri Umami dan Esti 
Hariani (2014:198) Pelaksanaan pembelajar-
an dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing siklus dilaksanakan dalam empat kali 
pertemuan. Secara umum proses pembelajar-
an menggunakan metode pembelajaran CTL 
berjalan dengan lancar dan mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya. Sehingga 
pembelajaran dengan metode pembelajaran 
CTL dapat meningkatkan minat dan prestasi 
belajar matematika siswa.  
Pendapat dari Wulandari dan A. A. 
Sujadi. (2016: 20). Pelaksanaan tindakan 
dalam penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, dimana setiap siklusnya terdiri dari 3 
kali pertemuan. Dengan menerapkan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini 
minat siswa mengalami peningkatan. Dari 
minat siswa selama proses belajar tersebut 
maka mereka menjadi terbiasa dalam 
memecahkan masalah sendiri, kemudian 
secara otomatis hasil belajar siswa juga 
meningkat.  
Salah satu aspek dalam pembelajaran 
adalah kemampuan berkomunikasi. Ini 
menyebabkan kemampuan berkomunikasi 
merupakan hal yang sangat berpengaruh 
dalam pembelajaran. Kemampuan ber-
komunikasi mengharuskan siswa berinteraksi 
dengan sesama temannya. Interaksi yang 
terjalin dengan baik akan lebih mem-
permudah siswa dalam menerima materi 
yang disampaikan oleh guru. Dengan kata 
lain kemampuan berkomunikasi menentukan 
berhasil tidaknya penggunaan metode 
pembelajaran yang nantinya akan berpenga-
ruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri. 
Komunikasi secara umum dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan 
menyampaikan pesan kepenerima pesan 
untuk maksud tertentu, baik langsung secara 
lisan maupun tidak langsung melalui media 
(Ahmad dalam Doni Sabroni, 2017). 
Berdasarkan permasalahan yang ada 
maka tujuan dalam penelitian ini adalah; 
Mengetahui adanya perbedaan hasil belajar 
IPA siswa antara yang menggunakan metode 
pembelajaran CTL dengan metode 
pembelajaran langsung ditinjau dari 
kemampuan berkomunikasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini masuk dalam jenis 
penelitian quasi eksperiment. Quasi 
experiment digunakan karena pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok 
kontrol yang digunakan untuk penelitian. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada 3 yakni variabel terikat (Y) hasil belajar, 
variabel bebas (A) metode pembelajaran, dan 
variabel kontrol (X) kemampuan berko-
munikasi. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Yogyakarta 
Variabel 
Atribut (X2) 
Variabel Eksperimen (X1) 
Perlakuan 
dengan 
metode 
pembelajaran 
CTL (A1) 
Perlakuan 
dengan metode 
pembelajaran 
langsung (A2) 
Hasil Belajar 
IPA (B1) 
A1B1 A2 B1 
Kemampuan 
Berkomunikasi 
(B2) 
A1B2 A2 B2 
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semester genap. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling. Dari 
6 kelas yang ada diambil 2 kelas secara 
random yang digunakan untuk penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
tes, teknik angket, dan teknik dokumentasi.  
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan 
data hasil belajar IPA. Teknik angket 
digunakan untuk mengumpulkan data 
kemampuan berkomunikasi. Sedangkan 
teknik dokumentasi untuk mengumpulkan 
data nilai awal siswa.  
Dalam penelitian ini, menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas pada instrumen tes 
dan angket. Teknik analisis data 
menggunakan uji anakova yang diawali 
dengan uji prasyaratan analisis yaitu uji 
normalitas sebaran, uji homogenitas, dan uji 
linieritas hubungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengujian Prasyarat Analisis 
Pengujian persyaratan analisis dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas sebaran, 
uji homogenitas varian, dan uji linieritas 
hubungan. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk 
menguji normal tidaknya sebaran data 
penelitian. Rumus yang digunakan untuk 
menguji normalitas data adalah chi-kuadrat 
( ). Data yang diujikan adalah data pos-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Untuk mengetahui data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak, dilakukan 
dengan menghitung . Jika p ≥ 0,05 maka 
data tersebut dikatakan berdistribusi normal. 
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Sebaran Hasil Belajar IPA dan Kemampuan 
Berkomunikasi. 
 
Berdasarkan dari tabel 2 menunjukkan 
bahwa seluruh penghitungan menghasilkan 
indeks ≥ 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian bertujuan untuk 
mengetahui apakah data yang terkumpul dari 
dua kelompok memiliki variansi yang 
homogen. Untuk keperluan uji homogenitas 
digunakan rumus uji-F. Untuk menguji 
apakah F signifikan atau tidak dengan kriteria 
Fhitung. Dimana jika p ≥ 0,05 maka variabel 
kedua kelompok homogen. 
 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
Varian Hasil Belajar IPA dan Kemampuan 
Berkomunikasi Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Varian Fhitung P Keterangan 
Hasil Belajar 
IPA Kelas 
Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
1,340 0,197 Homogen 
Kemampuan 
berkomunikasi 
Kelas 
Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
1,605 0,085 Homogen 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
hasil Fhitung dengan p ≥ 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa sebaran data hasil belajar 
IPA dan kemampuan berkomunikasi 
homogen. 
 
c. Uji Linieritas Hubungan 
Uji linieritas dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas X dengan 
variabel terikat Y mempunyai hubungan 
linier. Untuk menguji linieritas hubungan 
digunakan uji F (uji-Fisher). Variabel yang 
diuji linieritas ini adalah X (kemampuan 
berkomunikasi) dan Y (hasil belajar IPA). 
Regresi akan bersifat linier jika kriteria Fhitung 
dengan p ≥ 0,05 maka hubungan antara 
kemampuan berkomunikasi dengan hasil 
belajar IPA linier. 
 
Tabel 4. Data Hasil Uji Linieritas Hubungan 
 
Kelompok Fhitung P Ket 
Hubungan 
Kemampuan 
berkomunikasi 
dan Hasil 
0,680 0,582 Korelasi linier 
Data 
penelitian Kelompok db  p sebaran 
Hasil 
Belajar 
IPA 
Eksperimen 8 12,900 0,115 normal 
Kontrol 9 6,129 0,727 normal 
Kemamp
uan 
berkomu
nikasi 
Eksperimen 8 8,815 0,455 normal 
Kontrol 9 11,727 0,229 normal 
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Belajar IPA 
 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil 
Fhitung sebesar 0,680 dengan p = 0,582, dari 
hasil tersebut diketahui bahwa p ≥ 0,05. 
Karena p ≥ 0,05 maka hubungan antara 
kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar 
IPA bersifat linier. 
 
2. Hasil Uji Analisis Data 
Uji analisis digunakan untuk menguji 
hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Hipotesis 
tersebut adalah ada perbedaan hasil belajar 
IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 
antara yang menggunakan metode 
pembelajaran CTL dengan metode 
pembelajaran langsung ditinjau dari 
kemampuan berkomunikasi. Uji analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan Analisis 
Kovarian (Anakova).  
Tujuan dari perhitungan anakova ini 
untuk mendapatkan kemurnian pengaruh 
variabel dependen, mengontrol kondisi awal 
sebelum penelitian dengan cara pre dan post 
tes, dan untuk mengontrol variabel luar yang 
secara teoritis akan mempengaruhi hasil 
penelitian. Hipotesis diterima bila nilai Fhitung 
dengan p ≤ 0,05. 
 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Kovarian 
 
Kelompok JK db RK F P 
Pengaruh CTL 
terhadap hasil 
belajarditinjau 
dari 
kemampuan 
berkomunikasi 
134,47
5 1 134,475 5,962 0,016 
 
Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil 
Fhitung = 5,962 dengan p = 0,016. Dari data 
tersebut diperoleh p ≤ 0,05 maka hipotesis 
diterima. Ada perbedaan yang signifikan 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017 antara yang menggunakan metode 
pembelajaran CTL dengan metode 
pembelajaran langsung ditinjau dari 
kemampuan berkomunikasi. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji anakova diperoleh 
hasil hasil Fhitung = 5,962 dengan p = 0,016. 
Dari data tersebut diperoleh p ≤ 0,05, maka 
hipotesis diterima. Terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 
antara yang menggunakan metode 
pembelajaran CTL dengan metode 
pembelajaran langsung ditinjau dari 
kemampuan berkomunikasi yang signifikan. 
Dengan rerata anakova untuk kelompok yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran CTL adalah 28,371 dan yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran langsung sebesar 24,556.  
Dari hasil penelitian ini diperoleh skor 
rata-rata tes hasil belajar IPA siswa yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran CTL adalah 28,371, sedangkan 
skor rata-rata tes hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran langsung adalah 24,556. 
Perbedaan skor rata-rata hasil belajar IPA 
tersebut disebabkan karena siswa yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran CTL akan lebih mudah 
memahami permasalahan IPA dan 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran menjadi lebih baik.  
Kelebihan metode pembelajaran CTL 
adalah siswa memiliki kebebasan untuk 
berinteraksi dan mengungkapkan pen-
dapatnya, rasa percaya diri siswa menjadi 
lebih tinggi, Perilaku saling mengganggu 
antar siswa menjadi berkurang, Motivasi 
belajar siswa bertambah. Sedangkan dalam 
pembelajaran yang menggunakan metode 
pembelajaran langsung, guru lebih banyak 
mendominasi dalam proses pembelajaran dan 
siswa cenderung pasif sehingga dalam proses 
pembelajaran siswa menjadi bosan dan tidak 
tertarik. Dengan demikian siswa akan 
mengalami kesulitan dalam memahami 
pokok bahasan yang diajarkan. 
Dalam penelitian ini juga mengamati 
sikap komunikasi siswa. Dari hasil penelitian 
ini diperoleh skor rata-rata komunikasi siswa 
yang pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran CTL adalah 75.029. Sedangkan 
skor rata-rata komunikasi siswa yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran langsung adalah 70,000. 
Perbedaan skor rata-rata komunikasi siswa 
tersebut disebabkan karena siswa yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran CTL lebih menekankan pada 
kegiatan kelompok.  
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Kelebihan metode pembelajaran CTL 
adalah kepekaan dan toleransi antar siswa 
akan meningkat, kebebasan meng-
aktualisasikan diri dengan seluruh potensi 
yang ada pada diri siswa serta meningkatkan 
komunikasi siswa lain sehingga interaksi 
belajar mengajar dalam kelas menjadi hidup 
dan tidak membosankan. Sedangkan untuk 
metode pembelajaran langsung hanya 
mengandalkan apa yang disampaikan oleh 
guru sehingga siswa menjadi pasif dan 
interaksi dengan sesama temannya menjadi 
kurang. Metode pembelajaran yang lebih 
didominasi oleh guru maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan siswa dalam 
hal kemampuan sosialisasi, serta kemampuan 
berpikir kritis. 
Penelitian ini mendukung Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh  Aulia 
Chaqiqi (2013:5-6) bahwa post test dengan 
nilai rata-rata lebih tinggi, dari nilai pre-test. 
Pada kelas VII A mempunyai hasil belajar 
meningkat, pada pre-test (rata-rata nilai 80,0) 
dan pada post-test (rata-rata nilai 90,0). Dari 
hasil ini diketahui pendekatan CTL lebih 
berpengaruh dalam proses pembelajaran 
sedangkan, hasil analisis data menunjukkan 
bahwa hasil yang diperoleh melalui observasi 
di SMPN 16 Surabaya dengan sumber data 
guru pada proses penerapan pendekatan CTL 
materi garis dan sudut terdapat pengaruh 
lebih besar karena didapatkan hasil t yang 
diperoleh = 2,249 dan d.b. = 37, jadi apabila 
hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel 
statistik pada tabel yang dilampirkan nilai t 
kritik pada ts0,05 dan pada ts 0,01= (0,325< 
0,418< 2,249)   
Penelitian yang dilakukan oleh Fina 
Faulina, Linda Fitria (2017:06)  
menyataakan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan pada penerapan model 
pembelajaran Contectual Teaching and 
Learning dengan pendekatan ICARE 
(Introduction, Connection, Apply, Reflect, 
Extend) terhadap hasil belajar TIK siswa 
kelas X SMA 7 Negeri 4 Padang. Analisa 
data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Ms. Excell 2010. Pada 
pengujian homogenitas data dari kedua 
kelompok diperoleh hasil Fhitung< Ftabel, yaitu 
1,045 < 2,07 maka kedua kelompok memiliki 
varians yang homogen untuk α 0,05. 
Sedangkan, pada pengujian hipotesis dengan 
menggunakan t-test diperoleh hasil thitung> 
ttabel untuk α 0,05 yaitu 2,23 > 2,00.  dengan 
demikian hasil diterima.  
Lebih lanjut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kana Hidayah, Sadono 
(2006: 12-19)  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Matematika SMA pokok 
bahasan Statistik dan Statistika 
berdasarkan KBK dengan pendekatan 
CTL lebih efektif dari segi waktu maupun 
ketercapaian kompetensi siswa, 
bermakna, dan disukai para siswa. Dari 
hasil belajar yang diperoleh menunjukkan 
adanya peningkatan antar siklus untuk 
aspek kognitif sebesar 3,29% dan aspek 
afektif sebesar 2,22% untuk kriteria A 
(baik) yang disertai penurunan sebesar 
2,22% untuk kriteria B (cukup). 
Sedangkan pada aspek psikomotorik, 
terjadi penurunan sebesar 2,23% untuk 
kriteria A (baik) dengan disertai kenaikan 
sebesar 2,23% untuk kriteria B (cukup). 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil uji anakova diperoleh 
hasil Fhitung = 5,962 dengan p = 0,016. 
Dari data tersebut diperoleh p ≤ 0,05, 
terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 
Negeri 9 Yogyakarta tahun ajaran 
2016/2017 antara yang menggunakan 
metode pembelajaran CTL dengan 
metode pembelajaran langsung. 
2. Diperoleh rerata hasil belajar sebesar 
28,371 dan rerata kemampuan 
berkomunikasi 75.029 untuk kelompok 
yang pembelajarannya menggunakan 
metode pembelajaran CTL.  Rerata hasil 
belajar 24,556 dan rerata hasil 
kemampuan berkomunikasi 70,000 yang 
pembelajarannya menggunakan metode 
pembelajaran Langsung. Berdasarkan 
rerata hasil belajar dan kemampuan 
berkomunikasi maka dapat diambil 
kesimpulan ada pengaruh metode 
pembelajaran CTL terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017 
ditinjau dari kemampuan berkomunikasi. 
3. Dalam hal ini, kelompok siswa yang 
pembelajarannya dengan menggunakan 
metode pembelajaran CTL menunjukan 
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hasil belajar IPA dan kemampuan 
berkomunikasi yang lebih tinggi dari 
pada kelompok siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan metode pem-
belajaran langsung. 
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